Senin, 7 Desember 2026

Diubah oleh Tuhan

	Salah satu undangan penting pada masa Adven adalah untuk berubah dan bertobat. Kita tidak dipanggil untuk menjadi pribadi yang sama sekali berbeda, melainkan menjadi pribadi yang semakin sesuai dengan kehendak Tuhan atas hidup kita. Pertobatan berarti membiarkan Tuhan membarui hati, pikiran, sikap, dan cara hidup kita sehingga kita semakin mampu mengasihi-Nya dan mengasihi sesama. Tanpa perubahan, Adven mudah berubah menjadi sekadar ritual tahunan: kesibukan yang berulang setiap tahun, tetapi kehilangan makna rohaninya. Padahal, melalui masa Adven, kita dipersiapkan untuk menyambut dan merayakan Misteri Inkarnasi dengan hati yang semakin jernih dan terang. Tuhan datang bukan hanya untuk kita rayakan, tetapi juga untuk membarui kehidupan kita.
Dalam bacaan Injil, kita mendengar kisah seorang lumpuh yang dibawa kepada Yesus. Ketika melihat iman mereka, Yesus berkata kepada orang itu, “Dosamu sudah diampuni.” Yesus tidak pertama-tama berkata, “Jadilah engkau sembuh,” tetapi menyentuh akar persoalan manusia, yaitu dosa dan kebutuhan akan keselamatan. Barangkali si lumpuh juga mendengarkan pengajaran Yesus. Sabda yang didengarnya menyentuh hatinya, membangkitkan imannya, dan membawanya kepada keselamatan serta pemulihan. Sebaliknya, orang-orang Farisi yang hadir juga mendengarkan Yesus, tetapi hati mereka tidak berubah. Mereka mendengar dengan telinga, tetapi tidak membuka hati. Mereka melihat karya Tuhan, tetapi tidak bertumbuh dalam iman dan tidak bertobat.
Saudara-saudari terkasih, Santo Paulus mengingatkan kita agar mengalami pembaruan budi. Tanpa perubahan dan pertobatan, iman Kristen kita dapat berhenti pada kebiasaan lahiriah. Kita akan merayakan Natal, saat Kristus menjadi pusat perayaan. Karena itu, marilah kita sungguh-sungguh berubah dan bertobat! Semoga Ekaristi yang kita rayakan, amal kasih yang kita lakukan, pendalaman iman yang kita ikuti, serta persaudaraan yang kita bangun dalam keluarga dan komunitas, sungguh-sungguh mengubah hati kita. Biarlah semua itu menolong kita menjadi pribadi yang semakin mengasihi Tuhan dan sesama. Dengan hati yang dibarui, kita menyambut Kristus bukan hanya di dalam perayaan Natal, tetapi juga dalam seluruh kehidupan kita.
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